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Motto: 

كُم ََّّمِن ََّّإنِ َّ سَنَكُم ََّّإلِيَ ََّّأحََبِّ لََقًاَّأحَ  أخَ   
 “Sesungguhnya orang yang paling baik di antara kalian 

adalah orang yang paling baik budi pekertinya” 

(HR. Bukhari dan Muslim)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Imam Nawami, Terjemahan Riyadhus Shalihin,  terj. Achmad Sunarto, (Jakarta: Pustaka Amani, 

1999), hlm. 582. 
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KATA PENGANTAR 

ًِ الرَّحْمَهِ الرَّحِيْمِ  بِسْمِ اللّ

َْرِ أَوْفُسِىَب  ََوَعُُذُ بِبلِله مِهْ شُرُ ََوَسْتَغْفِرُيُ،   ًُ ََوَسْتَعِيْىُ ًِ وَحْمَدُيُ  إِنَّ الْحَمْدَ لِلَّ

ََمَهْ يُضْلِلْ   ًُ ٍْدِيِ الُله فَلَا مُضِلَّ لَ ًُ ََمِهْ سَيِّئَبتِ أَعْمَبلِىَب، مَهْ يَ ٌَبدِيَ لَ فَلَا 

ٍَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا عَبْدُيُ  ََأَشْ  ،ًُ ََحْدَيُ لَاشَرِيْكَ لَ ًَ إِلاَّ الُله  ٍَدُ أَنْ لَا إِلَ َ،أَشْ

ًُ.، أَمَّب بَعْدُ ُْلُ ََرَسُ  

Puji syukur ke hadirat Allah SWT yang Maha Pencipta semesta alam 

kepadanya kami memuji, meminta pertolongan dan memohon ampunan. Kami 

berlindung kepada Allah dari jiwa-jiwa kami, keburukan amal-amal perbuatan 

kami. Barang siapa yang diberi petunjuk oleh Allah maka tidak ada yang dapat 

menyesatkannya, dan barang siapa yang disesatkan Allah maka tidak ada petunjuk 

baginya. 

 Sholawat, serta salam semoga tetap tercurahkan kepada Nabi-Nya, Rosul-

Nya, Kekasih-Nya dan Cahaya-Nya, Muhammad saw, beserta seluruh 

keluarganya, keturunannya, sahabat-sahabatnya, dan juga para auliya' Allah, 

syuhada', shiddiqin, dan orang-orang sholih, serta para pengikut beliau dari 

golongan mukminin dan mukminat yang senantiasa menegakan kalimat tauhid 

dan sunah Rosulullah SAW hingga akhir zaman. Amma ba'du. 

 Dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam Bersertifikasi Dan Non Sertifikasi Dalam Proses 

Pembelajaran Di MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan, Cilacap, Jawa 

Tengah”. Penyusun menyadari bahwa banyak pihak yang telah membantu dari 
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awal hingga akhir penyusunan skripsi ini, sehingga pada akhirnya skripsi ini dapat 
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ABSTRAK 

Skripsi ini berjudul “: Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Bersertifikasi Dan 

Non Sertifikasi Dalam Proses Pembelajaran Di Mi Al Kholidiyah Widarapayung Wetan, 

Cilacap, Jawa Tengah.” ditulis oleh Subur Subarkah Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, Prodi Kependidikan Islam (KI) Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2017. 

Profesionalisme guru Pendidikan Agama Islam adalah gambaran atau derajat 

keprofesionalan setiap guru dalam melaksanakan tugas pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

secara optimal, efektif dan efisien. Pemerintah telah menetapkan kebijakan untuk meningkatkan 

mutu pendidikan untuk setiap warga negara, dengan tujuan tercapainya mutu pendidikan 

tersebut, salah satu cara yang dapat ditempuh adalah melalui peningkatan kinerja guru melalui 

sertifikasi, dasar utama pelaksanaan sertifikasi adalah Undang-Undang Nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen (UUGD) yang disahkan tanggal 20 Desember 2005. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tentang deskripsi Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses 

pembelajaran, Mengetahui tingkat Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi 

maupun non sertifikasi, dan Mengetahui persamaan dan perbedaan Guru Pendidikan Agama 

Islam bersertifikasi dan non sertifikasi dalam proses pembelajaran di MI Al Kholidiyah 

widarapayung wetan,kabupaten cilacap. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan mengambil latar di MI Al 

Kholidiyah Kabupaten Cilacap. berdasarkan penelitian dilapangan, peneliti telah melakukan 

penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif dengan latar alami (natural setting) sebagai 

sumber data langsung pada pelaksanaan pembelajaran di MI Al Kholidiyah, Binangun Kab. 

Cilacap berupa rencana, proses, evaluasi pembelajaran, dan tindak lanjutnya berupa pengayaan 

bagi siswa yang telah berhasil baik dan perbaikan bagi siswa yang belum berhasil tuntas dan 

kegiatan dalam proses pembelajaran,  

Deskripsi guru pendidikan agama islam bersertifikasi dan non sertifikasi yang ada di MI 

Al kholidiyah widarapayung wetan, cilacap jawa tengah terlihat terus mengembangkan ilmu 

pengetahuannya dalam ruang lingkup ukuran-ukuran islam, dan menerapkan nilai-nilai islami 

seperti melakukan bacaan asmaul husna, doa-doa keseharian serta surat-surat pendek setiap 

paginya. Tingkat Kinerja guru non sertifikasi belum bisa dikatakan professional kerena dilihat 

dari pembuatan RPP bersama dengan MGMP, cara mengajar para guru masih menggunakan 

metode ceramah, belum menggunakan media pembelajaran dan strategi pembelajaran, dan tidak 

adanya evaluasi dalam pembelajarannya. Guru tersertifikasi terlihat lebih rajin, lebih disiplin dan 

selalu berusaha dengan segala cara agar nilai yang diperoleh peserta didik dapat meningkat.3) 

Persamaan guru pendidikan agama islam yang bersertifikasi dan non sertifikasi adalah keduanya 

sama sama memiliki pengetahuan dan ilmu agama yang memadai untuk melakukan kegiatan 

belajar mengajar. Sementara Perbedaan antara guru yang tersertifikasi dan non sertifikasi terletak 

pada  proses pembelajaran antara keduanya. 

.   

Kata kunci: Sertifikasi, Profesionalisme Guru-guru PAI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi sepanjang hayat 

bagi kehidupan umat manusia. Dengan tidak adanya pendidikan manusia dalam 

prosesnya susah untuk maju, untuk dapat hidup dan berkembang sejalan dengan yang 

diinginkannya yaitu tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan menurut konsep dan 

pandangan mereka secara individual.
1
 

Manusia merupakan makhluk yang dinamis, yang mana dalam kehidupannya 

mempunyai berbagai rencana masa depan untuk mensejahterakan kehidupannya. Dengan 

adanya pandangan tersebut, manusia sebagai mahluk hidup harus dapat meningkatkan 

kemampuannya seoptimal mungkin yang salah satunya dapat dilakukan melalui proses 

pendidikan. 

Keberhasilan pendidikan dapat diukur dengan penguasaan siswa terhadap materi 

yang telah disampaikan oleh gurunya di dalam proses belajar mengajar. Namun, 

keberhasilan itu banyak juga ditentukan oleh manajemen pendidikan disamping 

dipengaruhi oleh beberapa factor yang harus ada dan juga terkait didalamnya.faktot 

tersebut yaitu guru, materi dan siswa. Ketiga komponen utama dalam pengajaran tersebut 

saling berkaitan. akan tetapi, factor guru merupakan komponen paling dominan dalam 

kegiatan belajar mengajar. Guru sebagai perencana sekaligus sebagai pelaksana 

pembelajaran dan juga pemberi motivasi terhadap siswanya dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, sehingga dalam hal ini posisi guru dalam dunia pendidikan sangat penting. 

                                                           
1
 Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, Komponen MKDK, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2010),hlm. 2. 
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Berdasarkan fungsi dan perannya yang sangat besar itu, maka idealnya seorang 

guru harus memiliki keprofesionalan dalam melaksanakan tugasnya. Dengan memiliki 

keprofesionalan tersebut guru diharapkan dalam menjalankan tugasnya dapat mencapai 

hasil dan tujuan yang optimal sebagaimana telah tertuang dalam UU RI no.20 Th. 2003 

tentang system pendidikan nasional pada bab 2 pasal 3 yaitu: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 

watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 

menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan yang maha esa, 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab”
2
 

 

Guru merupakan profesi, maka untuk menjadi guru harus memiliki sertifikasi dan 

etika profesi. Program profesi dilakukan untuk meningkatkan keprofesionalan guru 

seperti yang telah dilakukan oleh direktorat pembinaan guru perguruan tinggi agama 

islam melalui proyek peningkatan mutu pendidikan dasar. Sertifikasi kompetensi 

diberikan oleh penyelenggara pendidikan dan lembaga pelatihan kepada peserta didik dan 

warga masyarakat sebagai pengakuan terhadap kompetensi untuk melakukan pekerjaan 

yang diselenggarakan oleh satuan pendidikan yang terakreditasi oleh lembaga sertifikasi. 

Izin atau sertifikat diperoleh melalui serangkaian tes kompetensi yang terkait dengan 

profesi maupun sikap dan perilaku. Organisasi profesi sebagaimana yang telah 

dinyatakan dalam undang-undang guru dan dosen berfungsi untuk memajukan profesi, 

meningkatkan kompetensi, karir, wawasan pendidikan, perlindungan profesi, 

kesejahteraan dan pengabdian kepada masyarakat.
3
 

Guru yang baik adalah guru yang berhasil mengajarkan dan mampu 

mempersiapkan siswa-siswanya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam 

                                                           
2
 UU. RI. No. 20 th. 2003. Sisdiknas, (Bnadung Citra Umbara, 2003), hlm. 7. 

3
 UU. RI. No. 14 th 2005. Tentang Guru Dan Dosen, hlm. 8. 
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kurikulum. Supaya hal tersebut dapat terwujud, maka setiap guru memiliki berbagai 

kemampuan professional, tugas professional itu meliputi tugas mendidik, mengajar dan 

melatih
4
. Maksud dari mendidik yaitu meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. 

Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan keterampilan-keterampilan pada 

siswa, serta tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus dapat menjadikan 

dirinya sebagai orang tua kedua. Ia seharusnya dapat menarik simpati supaya menjadi 

idola dari para siswa-siswanya.
5
 

Guru semestinya mempunyai tanggung jawab moral dan filosofis kepada 

siswanya, bukan semata-mata tanggung jawab akademik. Sejalan dengan kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi, termasuk teknologi pembelajaran, dan peningkatan tuntutan 

masyarakat, maka guru senantiasa wajib meningkatkan profesionalismenya. 

Profesionalisme guru merupakan kondisi, arah, nilai, tujuan dan kualitas suatu keahlian 

dan kewenangan dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan 

pekerjaan seseorang yang menjadi mata pencaharian. Namun, kenyataan di lapangan 

sudah semakin sulit mendapatkan guru yang memenuhi kualitas professional, oleh sebab 

itu perlu adanya upaya meningkatkan profesionalisme guru.Peningkatan profesionalisme 

dapat dilakukan melalui belajar secara mandiri (ototidak), kegiatan ilmiah (kegiatan 

seminar, lokakarya, dll), program penatan, pelatihan, penyegaran, program penyetaraan, 

program study lanjut. Uji sertifikasi merupakan salah satu upaya untuk memantapkan 

kompetensi guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 

Pada era globalisasi saat ini banyak sekali guru yang tidak professional dalam 

bidangnya, khusunya guru swasta di desa, guru swasta yang ada di desa pada umumnya 

                                                           
4
 Moh. User. Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung, Remaja Rasdakarya, 2008), hlm. 25. 

5
 Ibid. hlm. 7 
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banyak yang mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan kompetensinya, misalnya 

ada seorang guru lulusan Tarbiyah jurusan Pendidikan Agama Islam,setelah lulus dari 

kuliahnya tersebut mereka ingin mengamalkan ilmunya ke sekolah-sekolah yang ada di 

desa, kebanyakan sekolah-sekolah yang ada di desa kurang mendapatkan perhatian dari 

pemerintah, baik itu dari segi kemampuan mengajar seorang guru, kinerja guru, 

kompetensi guru, bangunan sekolah yang tidak layak pakai dan juga masalah keuangan 

yang serba kekurangan. 

Dalam hal ini pemerintah sudah mulai memperhatikan tentang kinerja guru, 

pemerintah sudah menggalakkan program sertifikasi bagi guru yang tidak memenuhi 

standar sebagai tenaga mengajar. Guru yang tidak memenuhi standar sebagai tenaga 

pengajar mereka akan mendapatkan pelatihan-pelatihan, diklat, dan juga sertifikasi. 

Penelitian ini dilaksanakan di MI Al Kholidiyah, desa widarapayung wetan, 

kecamatan binangun, kabupaten Cilacap. Dalam penelitian ini, peneliti meneliti di MI Al 

Kholidiyah, desa widarapayung wetan, kecamatan binangun, kabupaten Cilacap yang 

terdapat guru PAI bersertifikasi dan non sertifikasi. Peneliti mengambil dua sampel, yang 

meliputi guru PAI bersertifikasi dan guru PAI non sertifikasi. Dari kedua pendidik 

tersebut yang nantinya peneliti akan dilihat proses pembelajaran didalam kelas baik guru 

yang sudah tersertifikasi dan guru non sertifikasi 

 MI Al Kholidiyah, merupakan sekolah favorit didesa widarapayung wetan, 

kecamatan binangun, kabupaten Cilacap. Dapat dilihat dari Prestasi yang diraih sudah 

banyak baik dari perlombaan-perlombaan maupun penghargaan-penghargaan lain, dan di 

MI Al Kholidiyah, desa widarapayung wetan, kecamatan binangun, kabupaten Cilacap 

merupakan sekolah yang memiliki siswa paling banyak didaerah tersebut. 
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Melihat dari keadaan sebagai guru yang professional yang harus memiliki 

beberapa kemampuan profesionalismenya yang harus bertanggung jawab dalam 

tugasnya, Maka guru perlu dituntut dalam pengembangan profesi sebagai upaya 

peningkatan dalam pembelajaran dan sebagai peningkatan sebuah mutu pendidikan. 

Demikian juga dengan Guru yang telah sertifikasi dan guru non sertifikasi. Apakah ada 

perbedaan yang memiliki tanggung jawab dan posisi yang sama pentingnya dengan 

pendidik pada umumnya terutama berkaitan dengan pembentukan karakter dan 

kepribadian peserta didik, disamping tanggung jawab terhadap prestasi akademik yang 

harus dikuasai oleh peserta didik. Seperti yang akan dibahas oleh penulis, skripsi ini yang 

berjudul “Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam Bersertifikasi Dan Non 

Sertifikasi dalam Proses Pembelajaran Di MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan, 

Cilacap, Jawa tengah” Skripsi ini mengacu pada persoalan diatas yang berfokus pada 

Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran, yang 

berkaitan dengan guru yang telah tersertifikasi dan guru non sertifikasi serta Pengaruhnya 

terhadap Pembelajaran. 

Penelitian ini dilaksnakan di MI Al Kholidiyah Binangun, kabupaten Cilacap. 

Dalam penelitian ini, peneliti meneliti profeionalisme guru MI Al Kholidiyah Binangun 

di kabupaten Cilacap bagian timur yang meliputi guru PAI bersertifiksi dan peneliti 

mengambil empat narasumber yaitu kepala sekolah, waka kurikulum, guru PAI sertifikasi 

dan guru PAI non sertifikasi.  Peneliti mengambil sekolah tersebut dikarenakanMI Al 

Kholidiyah yang merupakan sekolah favorit di kecamatan binangun.. Prestasi yang diraih 

pun sudah banyak baik dari perlombaan-perlombaan maupun penghargaan-penghargaan 

lain dan guru-guru PAI tersertifikasi. Sekolah tersebut merupakan sekolah swasta  
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unggulan kecamatan binangun yang memiliki banyak siswa serta mempunyai berbagai 

kegiatan yang berbeda dengan sekolah lain dan juga mempunyai bnyak piagam-piagam 

penghargaan seperti madrasah lain dan guru-guru PAI tersertifikasi.  

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimanakah deskripsi Guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi dan non 

sertifikasi dalam proses pembelajaran di MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan, 

kabupaten cilacap? 

2. Bagaimanakah tingkat Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi 

dan non sertifikasi di MI Alkholidiyah Widarapayung Wetan, kabupaten cilacap? 

3. Apakah persamaan dan perbedaan Guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi dan 

non sertifikasi dalam proses pembelajaran di MI Al Kholidiyah widarapayung 

wetan,kabupaten cilacap?  

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan 

di atas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

a. Mengetahui deskripsi Guru Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran 

di MI Al Kholidiyah kabupaten cilacap. 

b. Mengetahui tingkat Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam di MI 

Alkholidiyah Widarapayung Wetan, kabupaten cilacap. 

c. Mengetahui persamaan dan perbedaan Guru Pendidikan Agama Islam 

bersertifikasi dan non sertifikasi dalam proses pembelajaran di MI Al Kholidiyah 

widarapayung wetan,kabupaten cilacap. 
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2. Kegunaan penelitian 

a. Secara teoritis keilmuan, penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi 

perkembangan dunia pendidikan secara umum, dan juga bagi peneliti sendiri 

khususnya adalah: 

 Penelitian ini dharapkan dapat mengetahui deskripsi profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran di MI Al Kholidiyah 

kabupaten cilacap. 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui tingkat Profesionalisme Guru 

Pendidikan Agama Islam dalam proses pembelajaran di MI Alkholidiyah 

Widarapayung Wetan, kabupaten cilacap. 

 Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui apa saja persamaan dan 

perbedaan Profesionalisme Guru Pendidikan Agama Islam bersertifikasi 

dan non sertifikasi dalam proses pembelajaran di MI Al Kholidiyah 

widarapayung wetan,kabupaten cilacap. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. SIMPULAN 

Bab V penutup, merupakan bagian akhir dari pembahasan yang berisikan 

kesimpulan dan hasil kajian terhadap permasalahan yang ada dan beberapa saran 

yang dapat dijadikan pertimbangan bagi pengelola di MI Al Kholidiyah 

Widarapayung Wetan, kabupaten cilacap serta rekomondasi terhadap penelitian 

berikutnya. 

Sertifikasi profesi guru adalah proses untuk memberikan sertifikat kepada 

guru yang telah memenuhi standar kualifikasi dan standar kompetensi. Sertifikasi 

dilakukan oleh perguruan tinggi penyelenggara pengadaan tenaga kependidikan yang 

terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah. Sertifikasi guru bertujuan untuk: 

1. Menentukan kelayakan guru dalam melaksanakan tugas sebagai agen 

pembelajaran dan mewujudkan tujuan pendidikan nasional, 

2. Peningkatan proses dan mtu hasil-hasil pendidikan dan 

3. Peningkatan profesionalisme guru. 

Berdasarkan tujuan sertifikasi yang ditetapkan dipemerintah maka peneliti 

memberikan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Deskripsi guru pendidikan agama islam bersertifikasi dan non sertifikasi yang ada 

di MI Al kholidiyah widarapayung wetan, cilacap jawa tengah terlihat terus 
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mengembangkan ilmu pengetahuannya dalam ruang lingkup ukuran-ukuran islam, 

dan menerapkan nilai-nilai islami seperti melakukan bacaan asmaul husna, doa-

doa keseharian serta surat-surat pendek setiap paginya. 

2. Tingkat Kinerja guru non sertifikasi belum bisa dikatakan professional kerena 

dilihat dari pembuatan RPP bersama dengan MGMP, ketika mengajar para guru 

masih menggunakan metode ceramah, belum menggunakan media pembelajaran 

dan strategi pembelajaran. Guru belum memenuhi jam mengajar 24 jam, evaluasi 

diadakan belum secara rutin yaitu setelah selesai satu kali materi dan belum 

mengadakan remidi ketika ada siswa yng belum mencapai KKM. 

3. Guru tersertifikasi terlihat lebih rajin, lebih disiplin dan selalu berusaha dengan 

segala cara agar nilai yang diperoleh peserta didik dapat meningkat. Dan tingkat 

keprofesionalannya terlihat dari Membuat rencana pembelajaran dan silabus 

untuk satu semester secara mandiri. Mengajar 24 jam dan jika di satu sekolah 

belum memenuhi mengajar maka mengajar disekolah lain. Menggunakan strategi 

dalam metode pembelajaran ketika proses belajar mengajar. Menggunakan 

metode pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi materi pelajaran 

yang dimiliki. Mengadakan evaluasi rutin setiap minggunya. Mengadakan remidi 

jika ada siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. 

4. Persamaan guru pendidikan agama islam yang bersertifikasi dan non sertifikasi 

adalah keduanya sama sama memiliki pengetahuan dan ilmu agama yang 

memadai untuk melakukan kegiatan belajar mengajar. Sementara Perbedaan 

antara guru yang tersertifikasi dan non sertifikasi terletak pada  proses 

pembelajaran antara keduanya. 
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B. SARAN 

Guru yang sudah sertifikasi supaya bisa berbagi bersama guru lain terutama 

guru  non sertifikasi  agar meningkatkan kinerja semakin lebih baik lagi di MI Al 

Kholidiyah widarapayung wetan kecamatan binangun, Kabupaten Cilacap misalnya 

sebagai berikut: 

1. Menjadi contoh bagi siswa maupun rekan kerjanya di sekolah maupun 

dimasyarakat, mampu menyusun program kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan oleg guru yaitu pengembangan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) dengan baik. 

2. Ketika proses pembelajaran guru selalu berusaha sebaik-baiknya untuk 

menciptakan pembelajaran yang kondusif, agar dapat mencapai tujuan 

pembelajaran yang diinginkan. 

Bagi guru yang belum sertifikasi supaya lebih meningkatkan kinerja guru di 

MI Al Kholidiyah widarapayung wetan kecamatan binangun, Kabupaten Cilacap 

yang telah lulus sertifikasi diharapkan untuk: 

1. Meningkatkan kedisiplinan, baik disiplin waktu mauoun kedisiplinan dalam 

mentaati peraturan yang ada. 

2. Selalu bersungguh-sungguh dan bertanggungjawab terhadap tugas yang 

dibebankan kepadanya. 

3. Berusaha menjadi guru yang profesional dengan selalu meningkatkan 

kemampuan yang dimilikinya. 
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C. PENUTUP 

Dengan mengucapkan alhamdulilah dan memanjatkan segala puji syukur 

kehadirat allah SWT atas limpahan nikmat, rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik. Skripsi ini jauh dari 

kesempurnaan, oleh karena itu penulis mengharapkan adanya kritikan dan saran dari 

berbagai pihak untuk memperbaiki dan menyempurnakan skripsi ini. Semoga 

dengan skripsi ini dapat memberikan manfaat bagi penulis serta pembaca. Penulis 

mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah membantu sejak awal 

hingga akhir penyelesaian skripsi ini. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

A. Kepala Sekolah MI Al Kholidiyah  

1. Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikasi guru? 

2. Apa latar belakang guru sertifikasi dan guru non sertifikasi? 

3. Apa perbedaan guru sertifikasi dan non sertifikasi? 

4. Bagaimana keadaan guru PAI di MI Al Kholidiyah? 

5. Bagaimana kinerja guru PAI non sertifikasi di MI Al Kholidiyah? 

6. Bagaimana kinerja guru PAI sertifikasi di MI Al Kholidiyah? 

7. Apa saja factor pendukung dan penghambat dalam proses kegiatan belajar mengajar? 

8. Apa pengaruh sertifikasi bagi guru PAI? 

 

B. Waka Kurikulum di MI Al Kholidiyah 

1. Apa yang Ibu ketahui tentang sertifikasi guru? 

2. Apa latar belakang guru sertifikasi dan guru non sertifikasi? 

3. Apa perbedaan guru sertifikasi dan non sertifikasi? 

4. Bagaimana keadaan guru PAI di MI Al Kholidiyah? 

5. Bagaimana kinerja guru PAI non sertifikasi di MI Al Kholidiyah? 

6. Bagaimana kinerja guru PAI sertifikasi di MI Al Kholidiyah? 

7. Apa saja factor pendukung dan penghambat dalam proses kegiatan belajar mengajar? 

8. Apa pengaruh sertifikasi bagi guru PAI? 

9. Apa manfaat dari sertifikasi? 

10. Bagaimana perkembangan guru PAI baik non sertifikasi dan sertifikasi dari tiap2 

semester? 

11. Adakah bentuk bimbingan bagi guru yang dibawah standar dalam pengajarannya? 

12. Apa saja dukungan dari waka kurikulum terhadap guru PAI? 

13. Apa hambatan guru PAI dalam proses belajar mengjaar? 

 

C. Guru PAI non sertifikasi di MI Al Kholidiyah  

1. Apa latar belakang anda menjadi guru PAI? 

2. Sudah berapa lama anda menjadi guru di MI Al Kholidiyah? 

3. Bagaimana administrasi anda disekolah? 



4. Bagaimana proses pengajaran anda dalam kegiatan sehari-hari? 

5. Kendala-kendala apa yang ditemui dalam proses kegiatan belajar mengajar? 

D. Guru PAI Sertifikasi di MI Al Kholidiyah  

1. Sudah berapa lama anda mengajar PAI? 

2. Bagaimana kinerja guru PAI sertifikasi di MI Al Kholidiyah? 

3. Apa saja factor pendukung dan penghambat dalam proses kegiatan belajar mengajar? 

4. Apa pengaruh sertifikasi bagi guru PAI? 

5. Apa manfaat dari sertifikasi? 

6. Bagaimana perkembangan guru PAI baik non sertifikasi dan sertifikasi dari tiap2 

semester? 

7. Adakah bentuk bimbingan bagi guru yang dibawah standar dalam pengajarannya? 

8. Apa saja dukungan dari waka kurikulum terhadap guru PAI? 

9. Apa hambatan guru PAI dalam proses belajar mengjaar? 

 

 



CATATAN WAWANCARA 

1. Ibu Dairoh, S.Pd.I 

a. Hari/Tanggal : selasa 10 maret 2017  

b. Waktu  : Pukul 07.15-08.15 

c. Lokasi  : MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun, 

Kabupaten Cilacap 

Deskripsi Data 

Hasil penelitian menunjukan bahwa upaya guru dalam meningkatkan 

profesionalismenya adalah dengan mengikuti kegiatan MGMP, penataran, 

pelatihan-pelatihan. Hal ini senada dengan yang dijelaskan oleh Halimah 

(2008:72) ada beberapa alternatif  pengembangan profesi yang dapat dilakukan 

guru, yaitu: Program-program penataran atau kursus-kursus, kegiatan ilmiah-

ilmiah, pendidikan lanjutan. Untuk meningkatkan profesionalisme guru, pihak 

sekolah mewajibkan para guru mengikuti Musyawarah Guru Mata Pelajaran 

(MGMP) baik di tingkat kecamatan maupun kabupaten. Selain itu sikap pro-aktif 

dari guru dalam mengembangkan wawasan kependidikan sesuai dengan 

bidangnya, ini dapat dilakukan dengan keikutsertaan guru dalam pelatihan-

pelatihan yang telah ditetapkan. 

 

 

Interprestasi: 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya manusia 

itu selalu ingin tumbuh dan berkembang dalam pekerjaan dan jabatannya. 

Dalam hal ini, guru dapat meningkatkan profesionalismenya dengan 

mengikuti kegiatan yang dapat meningkatkan kemmpuannya dalam 

menjalankan profesinya sebagai guru melalui peningkatan pengetahuan, 

ketrampilan, anatara lain mengikuti penataran, lokakarya, seminar, atau 

kegiatan ilmiah lainnya, maupun upaya informal melalai media massa 

televisi, radio, koran, majalah, jurnal pendidikan, maupun peublikasi lainnya. 

 

 



2. Bpk. Khanifurahman, S.Pd 

a. Hari/Tanggal : selasa 10 maret 2017  

b. Waktu  : Pukul 08.00-9.30 

c. Lokasi  : MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun, 

Kabupaten Cilacap 

Deskripsi Data 

“Usaha untuk meningkatkan profesionalisme guru juga bisa dilakukan 

melalui peningkatan kesejahteraan guru, dalam hal ini gaji merupakan salah 

satu sumber kepuasan kerja. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

dengan memberikan kesejahteraan guru dapat memberikan motivasi kepada 

guru untuk meningkatkan profesionalismenya”. 

Selain peningkatan kesejahteraan guru, tunjangan sertifikasi juga bisa 

memberikan motivasi kepada guru untuk meningkatkan profesionalismenya. 

Sertifikasi merupakan proses pemberian sertifikat pendidik untuk guru. 

Sertifikasi bagi guru prajabatan dilakukan melalui pendidikan profesi di 

LPTK yang terakreditasi dan ditetapkan pemerintah, diakhiri dengan uji 

kompetensi. Sedangkan, sertifikasi guru dalam jabatan dilakukan sesuai 

dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 18 Tahun 2007, yakni 

dilakukan dalam bentuk potofolio. 

 

Interpestasi 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peningkatan kesejateraan 

guru, tunjangan serifikasi dan penghargaan-penghargaan yang diberikan 

kepada guru dapat memotivasi guru dalam meningkatkan profesionalismenya. 

 

 

 



 

3. Ibu. Tunah S.Pd 

a. Hari/Tanggal : Jumat 13 maret 2017 

b. Waktu  : Pukul 07.15-08.15 

c. Lokasi  : MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun, 

Kabupaten Cilacap 

Deskripsi Data 

Wawancara kepada Ibu Tunah, S.Pd.I  Selaku Guru PAI sertifikasi di MI 

Al Kholodiyah Widarapayung Wetan, Kecamatan Binangun , Kabupaten Cilacap, 

Pada Hari Jumat 13 maret 2017 Pukul 07.15-08.15. di MI Al Kholidiyah 

Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. Beliau 

mengungkapkan bahwa: Sebenarnya profesionalitas itu tidak dapat diukur dengan 

hanya ijazahnya sama dengan bidangnya, terdapat pula guru yang ijazahnya tidak 

sesuai dengan mata pelajaran yang ia ampu, namun tidak dapat dipungkiri bahwa 

ijazah merupakan salah satu bukti nyata untuk menunjukkan keprofesionalan guru 

dalam bidang tersebut. mengenai profesionalitas guru sebelum sertifikasi, di 

sekolah ini banyak guru yang menguasai materi namun kurang mengembangkan 

materi tersebut, bisa dibilang profesional setengah. 

 

Interprestasi  

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru sebelum 

sertifiksi belum mempunyai kompetensi profesional secara utuh, dan ada yang 

berpendapat bahwa kompetensi itu baru dijalankan setengahnya bagi guru yang 

belum sertifikasi. Dan dapat peneliti lihat, bahwa profesionalitas guru sebelum 

sertifikasi tergantung dari masing-masing guru, apakah guru kreatif atau tidak 

dalam pengembangan materi ajar yang telah dikuasainya. 

 

 

 

 



 

4. Ibu Laeli Rakmawati, S.Pd.I   

a. Hari/Tanggal : Hari Jumat 10 Februari 2017 

b. Waktu  : Pada Pukul 07.15-08.15. 

c. Lokasi  : MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun, 

Kabupaten Cilacap 

 

Deskripsi Data 

Dalam konteks pengajaran, seorang pendidik seringkali menggunakan 

cara-cara tertentu yang telah direncanakan dalam kurikulum untuk memudahkan 

proses penyampaian materi pelajaran terhadap peserta didiknya. Hal tersebut 

termasuk dalam kategori guru yang telah menguasai kompetensi professional 

dilihat dari pembaharuan metode pengajarannya yang termasuk pada Konsep, 

Struktur dan metode keilmuan/ teknologi/ seni yang menaungi/ koheren dengan 

materi ajar.  

 

Pada pelaksanaan pembelajaran yang telah penulis amati tingkat ketidak 

profesionalan  guru terletak pada pelaksanaan guru non Sertifikasi di MI Al 

Kholidiyah Widarapayung Wetan Kecamatan Binangun, Kabupaten Cilacap. Hal 

tersebut dapat dilihat oleh peneliti ketikaka proses kegiatan belajar mengajar 

dikelas dan dapat pula dilihatdari kurang meningkatkan kemampuanya dari 

berbagai sumber untuk melakukan persiapan pembelajaran, baik dalam 

penyusunan program pembelajaran (silabus), program taunan, program semester, 

dan (RPP), dalam proses pembelajaran (pemanfaatan sumberdaya belajar, media 

belajar, penyampaian materi, pengkondisian siswa selama proses pembelajaran 

dan lainya), maupun diluar kelas. Serta kurangnya mematuhi standar kompetensi 

yang telah ditetapkan. 

 

Interprestasi  

Dari hasil wawancara tersebut, dapat disimpulkan bahwa guru sebelum 

sertifiksi belum mempunyai kompetensi profesional secara utuh, dan ada yang 

berpendapat bahwa kompetensi itu baru dijalankan setengahnya bagi guru yang 

belum sertifikasi. Dan dapat peneliti lihat, bahwa profesionalitas guru sebelum 

sertifikasi tergantung dari masing-masing guru, apakah guru kreatif atau tidak 

dalam pengembangan materi ajar yang telah dikuasainya. 

 



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan  

Mata Pelajaran  : Fikih  

Kelas/Semester : I / 1 

Alokasi Waktu  : 2x35 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI- 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI- 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI- 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

KI- 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B.  Kompetensi Dasar 

1. Mengamalkan perintah bersuci dari hadas dan najis. 

2. Membiasakan bersuci dari hadas dan najis. 

3. Memahami kaifiah bersuci dari hadas dan najis. 

4. Mensimulasikan tata cara bersuci dari hadas dan najis. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 

Peserta didik mampu : 

1. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah Swt. 

2. Mengetahui pengertian bersuci dari hadas dan najis. 

3. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah. 

4. Menyebutkan macam-macam hadas dan najis. 

5. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah. 



6. Membiasakan bersuci dari hadas dan najis. 

7. Membiasakan melaksanakan tata cara bersuci dari hadas dan najis yang benar. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian thaharah (bersuci) dengan bahasa yang dikuasai oleh 

peserta didik. 

2. Menyebutkan 3 macam najis : najis berat, najis sedang dan najis ringan ( disajikan 

contoh benda dan cara mensucikannya) kemudian peserta didik diharapkan untuk 

dapat menjaga lingkungannya terhindar dari najis tersebut. 

3. Mempraktikkan cara bersuci yang dicontohkan Rasulullah saw, mengetahui 

anjuran dan larangan di dalam kamar mandi dan mampu menghafal doa masuk dan 

keluar kamar mandi. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : ( Ceramah, diskusi, dan tanya jawab), demontrasi dan inquiry 

(penemuan) 

Pendekatan : Scientifik (mengamati, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. 

F. Media, alat dan sumber pembelajaran 

Media  : gambar, VCD atau proyektor 

Sumber belajar :  Buku Fikih Pendekatan Scientific kurikulum 2013 kemenag RI 

2014 

 

G. Materi Pembelajaran  

Manfaat Bersuci 

 

F. Proses Pembelajaran 

a. Pendahuluan 

1) Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama 

2) Guru memeriksa kehadiran, posisi dan tempat duduk peserta didik yang 

menunjang kegiatan pembelajaran 

3) Guru sekilas mengulang materi yang lalu 

4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 



5) Untuk memperjelas uraian, guru dapat menggunakan alat bantu, seperti gambar, 

VCD, TV, atau proyektor. 

6) Guru dapat menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi, dan inkuiri (penemuan) 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Peserta didik diminta untuk mengamati gambar rumah yang bersih dan asri 

2) Setiap peserta didik memberikan pendapat berkaitan dengan gambar tersebut. 

3) Guru memberikan penjelasan dan penguatan dari setiap pendapat pesertadidik 

4) Guru menjelaskan manfaat bersuci apabila dilaksanakan secara terus menerus 

5) Pada kolom”Insya Allah aku bisa” seluruh peserta didik mengucapkan kalimat 

secara bersama-sama bahwa mereka akan senantiasa menjaga kebersihan diri dan 

lingkungan. 

6) Setelah mengetahui manfaat bersuci maka peserta didik diminta untuk selalu 

membuang sampah pada tempatnya.32 Buku Guru Kelas I MI 

7) Pada kolom “tugasku” setelah mendapat contoh dari guru peserta didik diminta 

untuk mempraktikkan cara beristinja (cebok) dengan baik di sekolah dan di 

rumah. 

 

c. Penutup 

1) Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang manfaat bersuci. 

2) Guru meminta peserta didik menerapkan materi pelajaran yang baru diberikan di 

rumah masing-masing 

3) Guru menutup pelajaran dengan bacaan hamdalah dan berdoa bersamasama 

 

d. Penilaian 

1) Peserta didik diminta untuk mencari perbedaan rumah yang bersih dan tidak 

bersih, kemudian menuliskan 3 benda yang menjadi sumber najis  

2) peserta didik diminta untuk mengamati gamabr kemudian peserta didik untuk 

menentukan benda yang menjadi sumber najis. 3 benda yang menjadi sumber najis  

 

 

 

 



Pedoman Penskoran 

Benar dan lengkap = 100 

Benar dengan 1 jawaban = 33 

Benar dengan 2 jawaban = 66 

Benar dengan 3 jawaban = 100 

Tidak menjawab/salah = 0 

  



Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 

 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran     

2 Mengucapkan rasa syukur atas nikmat/karunia 

Allah SWT  

    

3 Mengucapkan basmalah sebelum  menyampaikan 

pendapat/presentasi 

    

4 Mengucapkan kalimat thayyibah saat melihat, 

mendengar atau merasakan sesuatu 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Allah saat 

mempelajari ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

              

             
                



 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

 

 

  



Lembar Pengamatan Sikap Disiplin 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Sikap yang diamati 
Melakukan 

Ya Tidak 

1 Masuk kelas tepat waktu   

2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   

3 Memakai seragam sesuai tata tertib   

4 Mengerjakan tugas yang diberikan   

5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   

6 Mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan 

langkah yang ditetapkan 

  

7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   

8 Membawa buku teks mata pelajaran   

Jumlah   

Petunjuk Penskoran : 

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

    

              
                

 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 

  



 

e. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah memhami tentang thaharah dengan baik diminta 

membaca buku sumber yang lain untuk menambah wawasan mereka. 

 

f. Remedial 

Peserta didik yang masih belum memahami thaharah dengan baik ditugaskan 

untuk mengerjakan kembali soal yang memiliki muatan sama. 

 

g. Interaksi Guru dan Orang Tua 

Orang tua diminta untuk senantiasa mengarahkan dan mengingatkan peserta didik 

agar dapat melaksanakan cara beristinja (cebok) yang baik dalam kehidupan sehari-

hari. 
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Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

Dairoh, S. Pd. I 

NIP. 

 Widarapayung Wetan, ........................... 

Guru Mapel Fikih 

 

 

Laili Rahmawati, S. Pd. I  

NIP. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan  

Mata Pelajaran  : Fikih  

Kelas/Semester : I / 1 

Alokasi Waktu  : 2x35 menit 

 

 

A. Kompetensi Inti 

KI- 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI- 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI- 3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 

dan di sekolah. 

KI- 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. B. Kompetensi Dasar 

1. Mengamalkan perintah bersuci dari hadas dan najis. 

2. Membiasakan bersuci dari hadas dan najis. 

3. Memahami kaifiah bersuci dari hadas dan najis. 

4. Mensimulasikan tata cara bersuci dari hadas dan najis. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 

Peserta didik mampu : 

1. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah Swt. 

2. Mengetahui pengertian bersuci dari hadas dan najis. 

3. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah. 

4. Menyebutkan macam-macam hadas dan najis. 

5. Menyadari bersuci dari hadas dan najis merupakan perintah Allah. 



6. Membiasakan bersuci dari hadas dan najis. 

7. Membiasakan melaksanakan tata cara bersuci dari hadas dan najis yang benar. 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan pengertian thaharah (bersuci) dengan bahasa yang dikuasai oleh 

peserta didik. 

2. Menyebutkan 3 macam najis : najis berat, najis sedang dan najis ringan ( disajikan 

contoh benda dan cara mensucikannya) kemudian peserta didik diharapkan untuk 

dapat menjaga lingkungannya terhindar dari najis tersebut. 

3. Mempraktikkan cara bersuci yang dicontohkan Rasulullah saw, mengetahui 

anjuran dan larangan di dalam kamar mandi dan mampu menghafal doa masuk dan 

keluar kamar mandi. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : ( Ceramah, diskusi, dan tanya jawab), demontrasi dan inquiry 

(penemuan) 

Pendekatan : Scientifik (mengamati, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. 

F. Media, alat dan sumber pembelajaran 

Media  : gambar, VCD atau proyektor 

Sumber belajar :  Buku Fikih Pendekatan Scientific kurikulum 2013 kemenag RI 

2014 

 

G. Materi Pembelajaran  

Macam-macam najis 

 

H. Proses Pembelajaran 

a. Pendahuluan 

1) Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama 

2) Guru memeriksa kehadiran, posisi dan tempat duduk peserta didik yang menunjang 

kegiatan pembelajaran. 

3) Guru sekilas mengulang materi yang lalu. 

4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 



5) Untuk memperjelas uraian, guru dapat menggunakan alat bantu, seperti gambar, 

VCD, TV, atau proyektor. 

6) Guru dapat menggunakan metode pembelajaran ceramah, tanya jawab, 

demonstrasi, dan inkuiri (penemuan). 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru bertanya jawab untuk mengetahui pemahaman awal peserta didik tentang 

macam-macam najis. 

2) Setiap peserta didik mengemukakan pendapat tentang pemahaman mereka. 

3) Guru memberikan penjelasan dan penguatan dari setiap pendapat peserta  didik. 

4) Guru menjelaskan macam-macam najis. 

5) Peserta didik diminta mengamati gambar macam-macam najis. 

6) Setiap peserta didik mengemukakan pendapat tentang gambar tersebut. 

7) Pada kolom “Insya Allah aku bisa ” peserta didik bersama-sama mengatakan “ 

Aku sudah tahu macam-macam najis dan pasti kuhindari”. 

8) Setelah mengetahui macam-macam najis peserta didik diminta senantiasa 

memperhatikan lingkungan sekitar agar terhindar dari najis. 

9) Pada kolom “tugasku” peserta didik diminta untuk menemukan contoh najis di 

sekitar rumah. 

 

c. Penutup 

1) Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang macam-macam najis. 

2) Guru meminta peserta didik menerapkan materi pelajaran yang baru diberikan di 

rumah masing-masing agar dapat terhindar dari najis.28 Buku Guru Kelas I MI 

3) Guru menutup pelajaran dengan bacaan hamdalah dan berdoa bersamasama. 

 

d. Penilaian 

1) Soal 

1. Gambar di samping termasuk najis.... 

2. Membersihkan najis yang salah satunya menggunakan tanah merupakan cara 

mensucikan najis.... 

3. Najis sedang dicuci sampai hilang.... 

4. Air kencing bayi termasuk najis.... 

5. Air liur anjing termasuk najis.... 



2) Kunci Jawaban 

i. Sedang 

ii. Berat 

iii. Bau, rasa dan warna 

iv. Ringan 

v. Berat 

 

3) Pedoman Penskoran 

Setiap soal memiliki nilai 20 

Skor maksimal 5 × 20 = 100 

  



Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 

 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Aspek Pengamatan 
Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran     

2 Mengucapkan rasa syukur atas nikmat/karunia 

Allah SWT  

    

3 Mengucapkan basmalah sebelum  menyampaikan 

pendapat/presentasi 

    

4 Mengucapkan kalimat thayyibah saat melihat, 

mendengar atau merasakan sesuatu 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Allah saat 

mempelajari ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

              

             
                



 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

 

 

  



Lembar Pengamatan Sikap Disiplin 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Sikap yang diamati 
Melakukan 

Ya Tidak 

1 Masuk kelas tepat waktu   

2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   

3 Memakai seragam sesuai tata tertib   

4 Mengerjakan tugas yang diberikan   

5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   

6 Mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan 

langkah yang ditetapkan 

  

7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   

8 Membawa buku teks mata pelajaran   

Jumlah   

Petunjuk Penskoran : 

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

    

              
                

 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33 

 

 

 

 



e. Pengayaan 

Peserta didik yang sudah terbiasa menghindari najis diminta untuk selalu mengingatkan 

teman yang masih kurang menjaga najis. 

 

 

f. Remedial 

Peserta didik yang masih belum hafal macam-macam najis ditugaskan untuk 

belajar bersama teman yang telah mencapai kriteria ketuntasan maksimal. 

 

g. Interaksi Guru dan Orang Tua 

Orang tua diminta berperan serta dalam menjaga diri dan lingkungan peserta didik 

agar selalu terhindar dari najis. 

29 Fikih - Kurikulum 2013 

  

Fikih - Kurikulum 2013 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

Dairoh, S. Pd. I 

NIP. 

 Widarapayung Wetan, ........................... 

Guru Mapel Fikih 

 

 

Laili Rahmawati, S. Pd. I  

NIP. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Nama Sekolah : MI Al Kholidiyah Widarapayung Wetan  

Mata Pelajaran  : Fikih  

Kelas/Semester : I / II 

Alokasi Waktu  : 2x35 menit (1 Kali pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

KI- 1 Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI- 2 Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI-3 Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, 

membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 

ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan 

di sekolah. 

KI- 4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 

karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam 

tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. Kompetensi Dasar 

1.1. Menerima tata cara wudhu. 

1.2. Menghayati manfaat wudhu. 

2.1. Membiasakan wudhu setiap akan salat. 

3.1. Memahami tata cara wudhu yang benar. 

4.1. Mempraktikkan tata cara wudhu. 

4.2. Menghafal niat wudhu dan doa setelah wudhu. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi Dasar 

Peserta didik mampu : 

1. Membiasakan hidup bersih dalam kehidupan sehari-hari. 

2. Mempraktikkan tata carawudhu yang baik dan benar. 

3. Menghafal niat wudhu doa setelah wudlu dengan baik. 

4. Mengetahui manfaat wudhu. 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Memahami tata cara wudhu dengan benar dan mampu mempraktikkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Menjelaskan manfaat yang akan dirasakan oleh peserta didik setelah melaksanakan 

wudhu yang benar. 



3. Membiasakan sikap jujur, santun, peduli, kerja sama, percaya diri, dan disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari baik di sekolah maupun di rumah sebagai penerapan nilai 

wudhu. 

 

E. Metode Pembelajaran 

Metode : Ceramah, diskusi, tanya jawab, demontrasi 

Pendekatan  : Scientifik (mengamati, mengumpulkan informasi, 

mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan. 

 

F. Media, alat dan sumber pembelajaran 

Media  : gambar tata cara wudhu 

 Sumber belajar :  Buku Fikih Pendekatan Scientific kurikulum 2013 kemenag RI 

2014 dan buku LKS Al ghiroh 

 

E. Materi Pokok 

Urutan wudhu 

a. Membaca basmalah  

b. Membasuh telapak telapak tangan 

c. Berkumur 

d. Menghirup air ke  hidung (intinsak) 

e. Membasuh muka (sambil niat wudhu dalam hati) 

f. Membasuh kedua tangan sampai siku 

g. Mengusap kepala 

h. Mengusap kedua telinga 

i. Membasuk kaki sampai mata kaki 

j. Membaca doa setelah wudhu 

k. Tertib atau berurutan 

 

 



 

  



F. Proses Pembelajaran 

a. Pendahuluan 

1) Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa bersama. 

2) Guru memeriksa kehadiran, posisi dan tempat duduk peserta didik yang 

menunjang kegiatan pembelajaran. 

3) Guru sekilas mengulang materi yang lalu. 

4) Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

5) Guru mengajak siswa untuk menyanyikan tepuk wudhu bersama-sama supaya 

pembelajaran lebih semangat 

 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru mengajak peserta didik mengamati gambar anak berwudhu didalam buku 

peserta didik. 

2) Guru membantu peserta didik mengemukakan pendapat tentang pemahaman 

mereka dari gambar tersebut. 

3) Guru memberikan penguatan dari setiap pendapat peserta didik. 

4) Guru kembali mengajak peserta didik untuk mengamati gambar urutan wudhu 

mulai dari niat sampai dengan tertib kemudian guru menjelaskan seluruh tata cara 

wudhu. 

5) Guru mempersiapkan gambar-gambar tersebut dalam potongan kertas 

6) Guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok 

7) Peserta didik diminta untuk menyusun gambar tersebut dari gerakan pertama 

sampai selesai. 

8) Kelompok yang paling awal diberi reward dengan bintang prestasi 

9) Guru bersama peserta didik melafalkan niat wudhu dan doa setelah wudhu 

bersama. 

10) Guru memberikan reward bagi peserta didik yang melafalkan niat wudhu dan doa 

setelah wudhu maju di depan kelas. 

11) Kemudian peserta didik diminta mempraktikan tata cara wudhu yang baik dan 

benar di dalam kelas tanpa menggunakan media air. 

12) Guru memberi penjelasan setelah memahami tata cara wudhu yang benar . 

 

c. Penutup 

1) Guru bersama peserta didik membuat kesimpulan tentang tata cara wudhu 

dengan benar. 

2) Guru meminta peserta didik menerapkan materi pelajaran yang baru diberi kan 

di rumah masing-masing. 

3) Guru menutup pelajaran dengan bacaan hamdalah dan berdoa bersamasama. 

 

 

 

 



G. Penilaian 

1. Non tes 

Bentuk:  

a. Observasi 

b. Penilaian Diri 

c. Penilaian antar peserta 

2. Tes 

a. Tulis 

b. Tes unjuk kerja, portofolio, dan proyek  

 

Pengayaan 

Peserta didik diminta untuk memperkaya wawasan dengan membaca buku buku 

yang berhubungan dengan wudlu di perpustakaan. 

 

f. Remedial 

Peserta didik diminta untuk mengerjakan soal yang memiliki muatan sama dengan 

soal yang telah dikerjakan. 

 

g. Interaksi guru dan orang tua 

Orang tua diminta untuk berperan serta untuk selalu menerapkan nilai nilai wudhu 

dalam kehidupan sehari-hari dan senantiasa mengajak peserta didik untuk 

melakukan wudhu dengan baik dan benar. 

 

Mengetahui, Widarapayung Wetan,   

Kepala MI Al Kholidiyah Guru kelas 1A 

 

 

Dairoh, S. Pd. I     Laili Rahmawati, S.Pd.I. 

 



  



PENILAIAN 

1. Pertemuan I  

a. Penilaian Sikap 

Lembar Pengamatan Sikap Spiritual 

 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

N

o 
Aspek Pengamatan 

Skor 

1 2 3 4 

1 Berdoa sebelum dan sesudah pelajaran     

2 Mengucapkan rasa syukur atas nikmat/karunia Allah SWT      

3 Memberisalamsebelumdansesudahmenyampaikanpendapat/pres

entasi 

    

4 Mengucapkan kalimat thayyibah saat melihat, mendengar atau 

merasakan sesuatu 

    

5 Merasakan keberadaan dan kebesaran Allah saat mempelajari 

ilmu pengetahuan 

    

Jumlah Skor     

 

Keterangan: 

4 = selalu, apabila selalu melakukan sesuai pernyataan 

3 = sering, apabila sering melakukan sesuai pernyataan dan kadang-kadang   

      tidak melakukan 

2 = kadang-kadang, apabila kadang-kadang melakukan dan sering tidak   

      melakukan 

1 = tidak pernah, apabila tidak pernah melakukan 

 

Petunjuk Penskoran : 

Skor akhir menggunakan skala 1 sampai 4 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

              

            
              

 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

 



 

  



Lembar Pengamatan Sikap Disiplin 

 

Nama Peserta Didik  : …………………. 

Kelas     : …………………. 

Tanggal Pengamatan  : ………………….. 

Materi Pokok   : ………………….. 

 

No Sikap yang diamati 
Melakukan 

Ya Tidak 

1 Masuk kelas tepat waktu   

2 Mengumpulkan tugas tepat waktu   

3 Memakai seragam sesuai tata tertib   

4 Mengerjakan tugas yang diberikan   

5 Tertib dalam mengikuti pembelajaran   

6 Mengikuti kegiatan praktik sesuai dengan 

langkah yang ditetapkan 

  

7 Membawa buku tulis sesuai mata pelajaran   

8 Membawa buku teks mata pelajaran   

Jumlah   

 

Petunjuk Penskoran : 

Jawaban YA diberi skor 1, dan jawaban TIDAK diberi skor 0 

Perhitungan skor akhir menggunakan rumus : 

    

             
              

 

Kriteria Nilai: 

Sangat Baik  : apabila memperoleh skor : 3,33 < skor ≤ 4,00  

Baik  : apabila memperoleh skor : 2,33 < skor ≤ 3,33 

Cukup  : apabila memperoleh skor : 1,33 < skor ≤ 2,33 

Kurang  : apabila memperoleh skor : skor ≤ 1,33  

 

  



b. Penilaian Pengetahuan  

Teknik : Tertulis 

Bentuk : Uraian 

Intrumen : 

1. Menghlangkan hadast kecil dengan? 

2. Rukun wudhu yang pertama adalah? 

3. membasuh kedua kaki saat wudhu sampai ke? 

4. Membasuh kedua tangan saat wudhu sampai ke? 

5.  Dalam wudhu disunahkan membasuh anggota wudhu sebanyak? 

 

 

Pedoman penskoran 

  Skor setiap jawaban benar = 2 

 

Pedoman Penilaian: 

 

 

 

 

 

Kriteria Nilai 

A = 80 – 100 = Baik sekali 

B = 70 – 79  = Baik 

C = 60 – 69 = Cukup 

D = < 60 = Kurang 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Nilai =   x 100 
Jumlah Skor 

Skor maksimal 



a. Penilaian Praktik 

Teknik :  

Bentuk :  

Intrumen: 

Hafalkan niat wudhu dan doa setelah wudhu 

No. Nama Siswa Aspek Yang Dinilai 

fasih kelancaran Makhroj 

1.     

2.     

3.     

 

Pedoman penskoran 

4  = sangat baik  (jika ketiga/semua aspek yang dinilai 

terpenuhi) 

3  = baik (jika ada dua aspek yang dinilai 

terpenuhi)  

2  = cukup (jika hanya satu aspek yang dinilai 

terpenuhi) 

1  = kurang (jika semua aspek yang dinilai tidak 

terpenuhi) 

 

Pedoman Penilaian: 

 

 

 

 

 

Kriteria Nilai 

A = 80 – 100 = Baik sekali 

B = 70 – 79  = Baik 

C = 60 – 69 = Cukup 

D = < 60 = Kurang 

 

 

 

Mengetahui 

Kepala Madrasah 

 

 

Dairoh, S. Pd. I 

NIP. 

 Widarapayung Wetan, ........................... 

Guru kelas 1 A 

 

 

Laili Rahmawati, S. Pd. I  

NIP. 

Nilai =   x 100 

Jumlah Skor 

Skor maksimal 
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